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Tokoh dan penokohan di dalam Cerbung Urung-Urung Prayanganmemiliki cerita yang sangat menarik. Ciriyang terletak pada tokoh dan penokohan, mengandung unsur-unsur seperti: tindak kejahatan secara gaib, pelacakan misteri oleh sang super hero, dan pembongkaran misteri. Ciri itulah yang menandakan CerbungUrung-Urung Prayangandikategorikansebagai cerita horor.Terlebih lagi tokoh dalam CerbungUrung-Urung Prayanganterdapat kisah yang bersumber pada cerita sejarah. Cerita sejarah yang terkait dengan CerbungUrung-Urung Prayanganyaitu: cerita Kerajaan Mataram dan kerja paksa (romusha) di masa pemerintahan Jepang yang pasti akan menarik untuk disimak. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian tentang tokoh dan penokohan yang terdapat di dalam CerbungUrung-Urung Prayanganguna mengungkap pesan-pesan moral di balik tokoh dan penokohannya.
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagaimanakahcara pengarang menggambarkan tokoh dan penokohan dalam CerbungUrung-Urung Prayangankarya Tamsir A.S. yang terdapat di dalam Majalah Djaka Lodang? Tujuan yang hendak dicapai adalah: (1) mendeskripsikan tokoh dan penokohan dalam CerbungUrung-Urung Prayangankarya Tamsir A.S. yang terdapat di dalam Majalah Djaka Lodang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan obyektif. Penelitian ini difokuskan pada penelitian yang membedah suatu cerita fiksi dari perspektif strukturalisme. Adapun sasaran penelitian ini adalah tokoh dan penokohan cerita di dalam CerbungUrung-Urung Prayangankarya Tamsir A.S. yang terdapat di dalam Majalah Djaka Lodang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif analitis, yaitu mendeskripsikan data-data dalam teks cerita yang kemudian disusul dengan analisis.
Simpulan hasil analisis penelitian ini adalah sebagai berikut.CerbungUrung-Urung Prayanganmemiliki tokoh utama dan tokoh tambahan yang memiliki penggambaran yang kaut. Tokoh utama dalam CerbungUrung-Urung Prayanganadalah Wak Kaji Nawi (protagonis) yang memiliki watak bertanggung jawab, perfeksionis, pintar, profesional dan pemberani. Sedangkan Kaisar Teijimura (antagonis) memiliki watak yang sombong, pemberani, dan pintar mengatur siasat. Perwatakan yang lain juga dibawakan oleh para tokoh tambahan seperti Agul-Agul Songgogeni, Jagabaya Jenar, Regul, Sabrang, Kabayan Cengkrong dan lain-lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dariCerbungUrung-Urung Prayangankarya Tamsir A.S. yang terdapat di dalam Majalah Djaka Lodang diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan teori strukturalisme terhadap penelitian karya sastra Jawa lainnya, serta diharapkan pula penelitian ini dapat meningkatkan ketertarikan pembaca terhadap naskah-naskah Jawa lainnya.

